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ABSTRAK 

 
Pada pelaksanaan proyek banyak dijumpai keterbatasan sumber daya, sehingga dalam 
penjadwalan suatu proyek terdapat item-item yang sangat penting. Dimana untuk 
menanggulangi hal tersebut harus dilakukan pengalokasian sumber daya yang 
optimal. Sehingga dapat tercapai hasil proses pengendalian mutu (quality), waktu 
(time), dan biaya (cost) yang diharapkan dalam perencanaan suatu proyek konstruksi. 
Salah satu cara untuk mengetahui keterkaitan kegiatan dalam proyek konstruksi 
dengan metode PDM, untuk melihat bagaimana penerapan dari metode tersebut di 
dalam sebuah proyek pelaksanaan preservasi dan peningkatan kapasitas Jalan 
Nasional Wilayah Lubuk Selasih – Batas Jambi. Perhitungan dengan menggunakan 
metode PDM diperoleh durasi pengerjaan proyek adalah 293 hari, sedangkan kegiatan 
yang termasuk ke dalam lintasan kritis adalah 15 item pekerjaan. Pada metode PDM 
hubungan antar kegiatan atau konstrain menggunakan FS, FF,SS, SF, dan ditambah 
dengan adanya waktu tunggu atau nilai lag dari masing-masing konstrain, dimana 
akan memudahkan untuk menyusun pekerjaan yang tumpang tindih. 
 
Kata kunci : Manajemen Proyek, Metode PDM, Jalur Kritis 
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ABSTRACT   

In project implementation, there are many resource limitations, in scheduling a 
project there are items that are very important. Where to overcome this, an optimal 
allocation of resources must be carried out. The results of the quality, time, and cost 
control processes that are expected in planning a construction project can be achieved. 
One way to find out the linkage of activities in a construction project with the PDM 
method, is to see how the application of this method is in a project of preserving and 
increasing the capacity of the National Road for the Lubuk Selasih - Jambi City. 
Calculation using the PDM method obtained the duration of the project is 293 days, 
while the activities included in the critical path are 15 work items. In the PDM 
method, the relationship between activities or constraints uses FS, FF, SS, SF, and is 
added by the waiting time or lag value of each constraint, which will make it easier 
to arrange overlapping work.   

Keywords : Project Management, PDM Method, Critical Path 
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